BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Kegiatan memproduksi konten yang dilakukan oleh Humas Pemkot
Surabaya tidak hanya sekedar memberikan informasi terkait apa yang terjadi di
Surabaya, namun harus seimbang dan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan dari
masyarakat Surabaya. Sehingga, konten media sosial Humas Pemkot Surabaya

cukup bervariasi dari konten edukatif hingga hiburan.

Terdapat tiga tahap dalam memroduksi konten, tahap pertama adalah
planning dan preparation sebagai tahap untuk merencanakan konsep dan
mempersiapkan produksi konten. Tahap production merupakan proses shooting.
Tahap akhir adalah post-production yang merupakan tahap editing dimana penulis

banyak berperan di dalamnya.

Proses editing juga dibagi dalam beberapa tahap, yaitu memilah footage
yang terbaik untuk video lalu mengurutkan setiap footage sesuai dengan pedoman
storyboard dan memastikan bahwa tiap footage saling menyambung agar alurnya
tidak jumping. Kemudian, footage akan di trimming sesuai kebutuhan agar video
lebih padat. Setelah video sudah cukup padat, maka akan ditentukan tipe transisi
yang cocok untuk tiap footage. Transisi yang sering kali digunakan oleh penulis

adalah cut dan dissolve.

Video yang sudah rapi dan diberi tambahan berupa lagu latar belakang dan

teks. Beberapa video juga menggunakan voice over, tergantung pada konsep video
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yang diangkat. Meskipun tahap ini tidak tertulis pada teori, namun tiga aspek ini
penting untuk ada pada hampir tiap konten Bangga Surabaya dan Koridor Space.
Video yang sudah selesai diedit akan di-export. Terakhir, penulis akan melakukan
pemeriksaan berulang pada video dengan detail agar tidak ada kesalahan atau
kekurangan. Konten yang sudah dianggap sempurna dan baik bagi Kepala Layanan
Informasi baru bisa naik sebagai konten di media sosial Instagram dan TikTok

Humas Pemkot Surabaya.

V.2 Saran
Berikut ini saran dan masukan penulis mengenai kerja praktik yang penulis

lakukan di Humas Pemkot Surabaya :

a. Sebaiknya Humas Pemkot Surabaya lebih memperhatikan target audiens

agar konten yang dibuat dapat lebih tepat menyasar target yang dituju.

b. Penulis sudah mendapatkan banyak pengalaman selama kerja praktik,
namun akan lebih baik apabila bisa dibimbing lebih maksimal agar

mahasiswa lebih aktif pada kegiatan magang.
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